
 

No.        : 148/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2025 

Perihal       : Edaran Pengabdian kepada Masyarakat  

Lampiran : - 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Dosen Tetap 

Universitas IPWIJA 

 

Dengan hormat, 

 

Sehubungan dengan dimulainya semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026, perlu 

diingatkan kembali tentang salah satu kewajiban Tri Dharma Perguruan Tinggi Dosen yaitu 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. Berkenaan dengan hal itu maka disampaikan: 

- Terima kasih kepada Bapak/Ibu Dosen Peneliti yang telah merespon Surat Edaran Kepala 

LP2M No.040/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2025 tanggal 1 Maret 2025 tentang Kegiatan 

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat dengan aktif melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat baik secara incidental maupun terjadwal yang ditugaskan oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif mendukung agenda Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

disusun oleh LP2M. 

- Dosen diharapkan aktif menginformasikan kepada LP2M mengenai kebutuhan dan atau 

permintaan masyarakat yang dapat dijadikan sarana Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan mengajukan usulan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen diharapkan siap setiap saat ketika ditugaskan oleh LP2M untuk melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen yang ditugaskan untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat segera 

membuat laporan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

- Dosen bersedia mendiseminasikan/memaparkan temuan Pengabdian kepada Masyarakat 

sesuai Laporan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah disusun pada kegiatan yang 

dijadwalkan oleh LP2M UNIVERSITAS IPWIJA. 

Demikian edaran ini disampaikan dan terima kasih. 

   

Bogor, 1 September 2025      

                                                                                
 

 

 

 

Drs Jayadi, M.M. 

Kepala LP2M   

 

Tembusan : Rektor Universitas  

Wakil Rektor 1 

Wakil Rektor 2 





Undangan dari Yayasan Al Ikhwan Kp. Cibadak 01.03 Ds. Sukanagalih, Kecamatan Pacet, 

Kabupaten Cianjur. Nomor: 235/YPP.AI.XI/2025, tertanggal 25 Nopember 2025. Perihal 

Seminar pendidikan dan Motivasi yang akan dilaksanakan: 

Hari/Tangal : Rabu, 10 Desember 2025 

Waktu  : Pukul 08:00 – s.d selesai 

Tempat  : Aula Pondok Pesantren Al-Ikhwan 

Tema seminar : Seminar santri Preneur Generasi Emas 2045 untuk untuk Indonesia 

Berdampak Unggul 

Pesrta  : Seluruh Guru, Siswa/siswi SMP.IT, MA & Santri Pndok Pesantren Al-Ikhwn 

 

Berdasarkan unndangan maka Universitas IPWIJA mengirimkan Bapak Ibu Dosen Universitas 

IPWIJA sebagai nara sumber. 

 

Adapun daftar dosen Universitas IPWIJA sebagai brikut: 

 

Kelompok 1 

A. Ir. Besar Agung Martono, M.M. D.B.A. ( NIDN: 0315036703) 

B. Dr., Ir. Titing Widyastuti, M.M. (NIDN: 0317056602) 

Judul:  

Membangun Mindset Kewirausahaan Santri: Menjadi Agen Perubahan Ekonomi Umat 

Fokus pada pengembangan pola pikir wirausaha yang kreatif, inovatif, dan berorientasi sosial 

dalam konteks nilai-nilai pesantren. 

 

Kelompok 2 

A. Drs. Muhammad Asari, M.M. (NIDN: 0325126701) 

B. Esti Handayani, S.E., M.M. (NIDN: 0301087104) 

Judul:  

Digitalisasi dan Teknologi: Strategi Santri Preneur Menghadapi Era Disrupsi 2045 

Membahas pemanfaatan teknologi digital, media sosial, dan e-commerce untuk 

mengembangkan usaha berbasis pesantren yang berkelanjutan. 

 



Kelompok 3 

A. Agus Sudigdo, S.E, M.M, Ph.D (NIDN:0019086603) 

B. Muh. Ali Maskuri, S.E., M.M. (NIDN: 0321047605) 

Judul:  

Kepemimpinan dan Karakter Santri Preneur: Menyiapkan Generasi Tangguh dan Berakhlak 

Mulia 

Menekankan pada pembentukan karakter kepemimpinan, integritas, serta etika bisnis Islami 

dalam berwirausaha. 

 

Kelompok 4 

A. Prof. Dr. Drs. Slamet Ahmadi, M.M. (NIDN: 0323096501) 

B. Dr. Susanti Widhiastuti, S.E., M.M. (NIDN: 0407036703) 

Judul:  

Sinergi Pesantren, Pendidikan, dan Dunia Usaha: Menciptakan Ekosistem Kewirausahaan yang 

Berdampak Luas 

Mengajak kolaborasi antar lembaga pendidikan, dunia industri, dan komunitas untuk 

mendukung pengembangan wirausaha santri. 

 

Kelompok 5 

A. Ir. Askardiya Radmoyo Adjie, M.M., D.B.A (NIDN: 0322106702) 

B. Riana Susanti, S.I.P., M.Si., D.B.A (NIDN: 0311017304) 

Judul:  

Inovasi Produk dan Pemasaran Berbasis Kearifan Lokal: Menjadikan Santri sebagai Penggerak 

Ekonomi Kreatif Nasional Menggali potensi lokal, budaya, dan sumber daya pesantren untuk 

menciptakan produk unggulan yang kompetitif di pasar global. 

 

Terimakasih  

 

LP2M 



   

SURAT TUGAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

No: 209/IPWIJA.LP2M/PkM-01/2025 

  

 

 

 Berdasarkan Surat Edaran Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Semester Ganjil 

2025/2026 No.148/IPWIJA.LP2M/PkM-00/2025 tanggal 1 September 2025 dan surat 

permohonan dari Yayasan Al Ikhwan No.235/YPP.AI/XI/2025 tanggal 25 November 2025 

perihal permohonan Narasumber, Pendamping dan Pemberi Materi, dengan ini Kepala LP2M 

Universitas IPWIJA menugaskan: 

 

1. Prof. Dr. Slamet Ahmadi, M.M. (NIDN: 0323096501) 

2. Dr. Susanti Widhiastuti, S.E., M.M. (NIDN: 0407036703) 

 

Untuk menjadi Narasumber dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada: 

 Hari / tanggal : Rabu, 10 Desember 2025 

 Waktu : 08.00 – 16.00 WIB  

 Tempat : Yayasan Al Ihwan Kp. Cibadak, RT. 01/03, Desa 

Sukanagalih. Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur. Jawa 

Barat 

 Tema : “Sinergi Pesantren, Pendidikan, dan Dunia Usaha.” 

  

 Setelah pelaksanaan kegiatan Dosen yang ditugaskan diwajibkan membuat Laporan 

Pelaksanaan Kegiatan kepada pemberi tugas (LP2M Universitas IPWIJA). Mohon bantuan 

penanggungjawab kegiatan membantu menyediakan berkas yang diperlukan untuk pembuatan 

laporan pelaksanaan kegiatan. 

 

Demikian Surat Tugas ini disampaikan untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

Bogor, 28 November 2025      

                                                                                
 

 

 

 

Drs Jayadi, M.M. 

Kepala LP2M 





 







Sinergi Pesantren, 

Pendidikan, & 

Dunia Usaha

Oleh: Slamet Ahmadi dan Susanti

Widhiastuti



Latar Belakang

Pesantren telah menjadi pilar
pendidikan Islam di Indonesia selama
berabad-abad, membentuk generasi
berakhlak mulia.

Pesantren memiliki potensi besar:
sumber SDM unggul, karakter kuat,
dan budaya kerja disiplin.



Latar Belakang

Dunia usaha membutuhkan tenaga
kerja dan mitra usaha yang kompeten
serta berintegritas.

Sinergi pendidikan pesantren usaha
dapat mempercepat kemandirian
ekonomi dan transformasi
pendidikan.



Latar Belakang

Pembentukan Karakter: Spiritual,
moral, dan kemandirian santri melalui
pendidikan holistic.

Elemen Khas: Pondok, santri,
masjid, kyai, dan sistem pembelajaran
kitab kuning.

Tradisi Pembelajaran: Metode
sorogan, bandongan, dan musyawarah
santri yang khas



Mengapa Sinergi

Diperlukan?

Kesenjangan kompetensi lulusan.

Kebutuhan dunia usaha akan soft skills dan
etika kerja.

Pesantren memerlukan pendekatan praktis
dalam ekonomi dan kewirausahaan.

Mendorong kemandirian ekonomi pesantren
(One Pesantren One Product).



Model Triple Helix

Sederhana

Pesantren: pembentukan karakter,
budaya kerja, etika.

Pendidikan: teori, kompetensi teknis,
kurikulum.

Dunia usaha: praktik lapangan,
kebutuhan industri, peluang bisnis.



Tantangan Pesantren dalam Mengintegrasikan

Pendidikan Kewirausahaan

Kurikulum 
Tradisional

Stigma Masyarakat

Keterbatasan
Sumber Daya



Peluang Besar Pengembangan Jiwa 

Wirausaha Santri

Integrasi Kurikulum

Program Pelatihan

Sinergi Strategis



Meningkatkan
employability.

Memahami etos kerja 
profesional.

Aplikasi langsung 
ilmu yang dipelajari.

Membuka jejaring 
untuk masa depan.

Manfaat Magang untuk Santri



Mendapat SDM 
berkarakter kuat.

Mengembangkan 
CSR berbasis 
pendidikan.

Memperluas
kolaborasi dengan

lembaga
pendidikan/pesantren.

Manfaat Magang untuk Perusahaan



Manfaat Kunjungan untuk

Pesantren

Pemutakhiran 
wawasan mengenai 
dunia industri dan 

usaha.

Akses jaringan bisnis.

Peluang kerja sama 
produk dan 
pemasaran.

Inspirasi untuk 
inovasi unit usaha 

pesantren.



Manfaat Kunjungan untuk

Dunia Usaha

Mendapat mitra komunitas yang kuat
dan loyal.

Membuka peluang rekrutmen santri.

Mendukung program corporate
sustainability & social impact.



Program Kemandirian Pesantren 

Kemenag RI

Pelatihan Kewirausahaan: Program intensif
ritel, konveksi, laundry, dan teknologi untuk
santri.

Community Economic Hub: Pesantren sebagai
pusat penggerak ekonomi lokal dan
pemberdayaan Masyarakat.

Rantai Pasok: Membangun jaringan antar
pesantren dan kolaborasi dengan masyarakat
sekitar.



Strategi Implementasi

Menyusun MoU antara pesantren–perguruan tinggi–perusahaan.

Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan industri.

Menetapkan program magang berkala.

Mengadakan pelatihan rutin dari dunia usaha.

Monitoring & evaluasi kolaborasi secara berkala.



Rekomendasi Penguatan Sinergi

Integrasi Kurikulum
Kewirausahaan

Kolaborasi Aktif 
Multi-Sektor

Infrastruktur Digital 
Modern



Peluang Bisnis Sampingan Santri

yang Menguntungkan

Pertanian & 
Peternakan 

Modern

Konveksi
Pakaian Muslim

Bimbingan 
Belajar Agama

Usaha Kuliner
Koperasi
Pesantren

Startup 
Teknologi



Bentuk Sinergi 1: Magang

Santri di Perusahaan

Santri mengikuti program magang terstruktur.

Perusahaan memberikan pelatihan kerja
nyata.

Kompetensi yang diperoleh: kedisiplinan,
keterampilan teknis, dan pengalaman industri.



Bentuk Sinergi 2: Dunia Usaha 

Mengunjungi Pesantren

Sharing session & motivasi
kewirausahaan.

Pelatihan keterampilan bisnis dan
digital.

Pendampingan bisnis pesantren
(koperasi, unit usaha).

Kolaborasi menciptakan produk
bersama.



Kisah Sukses Pesantren: PonPes Al 

Ashriyyah Nurul Iman

 Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman didirikan pada masa krisis

1998 oleh Habib Saggaf (“Abah”) sebagai respon atas banyaknya

anak putus sekolah karena masalah ekonomi.



 Setelah Abah wafat pada 12 November 2010, kepemimpinan

diteruskan oleh Umi Waheeda, yang kemudian melakukan

transformasi besar dengan menerapkan manajemen professional

mulai dari pengelolaan keuangan, SDM, hingga sistem

operasional untuk memperkuat dan memodernisasi pesantren.



Kisah Sukses Pesantren: PonPes Al 

Ashriyyah Nurul Iman

 Dengan social entrepreneurship, pesantren mengelola 59

unit bisnisdaur ulang, pabrik roti, tahu–tempe, konveksi,

hingga agribisnis.

 Semua usaha terintegrasi dalam Halal Value Chain dari hulu

ke hilir, dikelola langsung oleh pesantren.

 Produksi internal hingga ekspor yaitu ke Korea, Jepang,

Malaysia, dan Nigeria.



Kisah Sukses Pesantren: PonPes Al 

Ashriyyah Nurul Iman

 Selain itu, pesantren membangun kemitraan luas dengan

lembaga sosial dan swasta, tidak terbatas pada institusi

Islam.

 Mitra utama: Yayasan Tzu-Chi (kesehatan), Dompet

Dhu’afa, dan BRI Syariah (layanan keuangan).

 Strategi bisnis: integrasi Halal Value Chain, perluasan

kapasitas usaha, ekspansi jenis & wilayah bisnis, penguatan

kerjasama eksternal, serta pelibatan santri dalam

operasional.



TERIMA KASIH
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